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ABSTRACT

innovation of information and communication technology in Indonesia encourages
competition in the mass media business that creates groups of huge media owners that
indicate the media conglomeration phenomenon with its opportunities, challenges, and
conseguences. Community service activities organized by Bunda Mulia University in
collaboration with Tarakanita 2 Senior High School by delivering a media dass with media
conglomerate as the main topic to 18 across majors senior high school students from
class 10 71 and 72 to show Indonesia’s media conglomeration and to introduce its
conglomerate. This event is held online through Google Meet that is delivered through
material explanation case studies, interaction, and watching some related videos about
meadia conglomeration to reinforce parficipants’ understanding of the topic. Most of the
participants said that this event is educational objective, accountable and transparent so
that the delivered knowledge can add more insight about media and prepare the
participants’ social skills in the mass media industry. Public needs the media literacy skil]
especially for senior high school students as the nation’s next generation so that they can
see receive, and understand the content of mass media products independently,
selectively, and obyjectively
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Inovasi teknologi informasi dan komunikasi mendorong bisnis persaingan media massa
yang melahirkan kelompok penguasa media raksasa menghadirkan fenomena
konglomerasi media dengan berbagai peluang, ancaman, dan konsekuensinya. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan Universitas Bunda Mulia
berkolaborasi dengan SMA Tarakanita 2 melalui pelaksanaan kelas media bertajuk
konglomerat media kepada 18 orang Pelajar kelas 10, 17, gan 12 5MA lintas jurusan
untuk menunjukan fenomena konglomerasi media sekaligus memperkenalkan para
konglomerat media di Indonesia. Kegiatan yang diadakan secara daring melalui apiikasi
Google Meet dikemas melalui pemaparan maten, studi kasus, }hﬁ;{ dan penayangan
video untuk memperkuat pemahaman peserta pada topik terkait Sebagian besar peserta
menyatakan bahwa kegiatan ini sangat edukatif objektif akuntabel, dan transparan
sehingga diharapkan materi yang disampaikan mampu menambah pengetahuan dan
mempersiapkan kecakapan sosial peserta khususnya terhadap industri komundkasi massa.
Kemampuan literasi media dibutuhkan oleh masyarakat, khususnya para pelajar SMA
sebagai generasi muda penerus bangsa agar mampu melihat, menerima, dan memahami
konten produk media massa secara independen, selektif, dan objektit
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1. |PENDAHULUAN

Universitas Bunda Mulia sesuai dengan slogannya, Bridging Education to The Real
World berusaha mencerminkan value tersebut dalam berbagai kegiatan, salah satunya
adalah melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat (abdimas) yang dilakukan
melalui kolaborasi dengan SMA Tarakanita 2 untuk mengadakan kelas literasi media
bertajuk konglomerat media (Putra et al, 2021). Kegiatan tersebut merupakan wujud
nyata untuk menunjukan fenomena konglomerasi media sekaligus memperkenalkan para
konglomerat media di Indonesia kepada para Pelajarsejak usia dini sebagai bagian dari
entitas mayarakat dan generasi muda penerus bangsa yang kesehariannya tanpa disadari
terpapar oleh berbagai produk media massa.

Fenomena ini diawali dengan inovasi teknologi informasi dan komunikasi yang
turut mendorong perkembangan industri media massa. Salah satu fenomena yang linear
dengan ersebut adalah adanya konvergensi media yang menggabungkan bermacam-
macam layanan dan teknologi komunikasi dan informasi (ICTS-Information and
Communication Technology and Services). Flew dalam ( airoh (2021) menjelaskan
bahwa konvergensi mengilustrasikan irisian dari tiga unsur media baru (new media) yang
terdiri atas teknologi informasi, jaringan komunikasi, dan konten media. Mulyana dalam
Valerisha (2016) menyatakan bahwa media massa merupakan media konstruksi pesan
bagi masyarakat luas. Media massa merujuk pada istilah pers yang mulai dikenal sejak
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tahun 1920- an. Media massa kerap disebut sebagai "media" dalam pengunaan bahasa
sehari-hari. Secara tidak langsung, produk media massa menjangkau kehidupan
masyarakat setiap harin®) Media massa berdasarkan sifat fisiknya terdiri atas media
cetak, media elektronik, dan media digital. Media cetak meliputi surat kabar, majalah,
buku, dan lain sebagainya. Media elektronik meliputi televisi, radio, film, video, dan
rekaman audio. Media digital meliputi fasilitas internet, DVD, CD RoM (Nadie, 2018)

Sulistyo (2020) menyatakan bahwa media membantu menentukan nilai dalam
identitas, integritas, keberagaman informasi, serta kebebasan berbicara bagi masyarakat
sehingga keduanya merupakan bagian intergral yang tak terpisahkan. Integritas
khususnya pada ranah komunikasi menurut Marta (2018, 2019) dapat diteladani dari
sosok pemimpin institusi yang diharapkan dapat menjadi panutan dalam kehidupan serta
kepribadiannya selaras dengan tampilan di media. Pengelolaan media yang tepat dapat
mengutamakan kepentingan masyarakat (public interest). Hal tersebut lantas membuat
media tampil bak komoditas bisnis. Bisnis media massa meliputi persaingan signifikan
yang membutuhkan kekuatan sosial ekonomi sehingga cenderung mendorong
konsolidasi media yang memunculkan konglomerasi media sebagai bentuk konsentrasi
kelompok pemilik media massa sebagai pemain dominan (Malik & Rohandi, 2017;
Pembayun, 2015). Berbagai faktor dan urgensi yang menuntut kemampuan literasi media
tersebut menjadi landasan untuk merealisasikan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini

Di era konvergensi media saat ini, kekuatan dan pengaruh media acap kali
digunakan oleh pihak-pihak tertentu untuk mempengaruhi masyarakat agar
mendapatkan dan mempertahankan kekuasaan. Secara lebih lanjut, kovergensi media ini
dapat dikaitkan dengan demokrasi (Sasongko & Marta, 2018). Masyarakat diarahkan oleh
berbagai program dan konten yang diproduksi media untuk mendukung ideologi pemilik
masing-masing media. Sehubungan dengan hal tersebut, media sendiri dapat justru
dapat mematikan demokrasi itu sendiri. Hal itu disebabkan oleh adanya propaganda dan
manipulasi untuk kepentingan dan kekuasaan para pemilik media tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa media massa yang sejatinya menjadi wadah bagi masyarakat
untuk menyalurkan opininya menjadi hilang (Erawun et al, 2021; Khumairoh, 2021). Hal
inilah yang belum banyak disadari oleh masyarakat dan juga menjadi isu dan momok
yang menarik dan penting untuk dibahas oleh para praktisi komunikasi.

Media sendiri pada dasarnya merupakan objek yang paling santer dibahas dalam
ranah komunikasi, khususnya komunikasi massa. Komunikasi massa merupakan aktivitas
komunikasi yang pesan dan informasinya diberikan kepada masyarakat luas. Komunikasi
massa terdiri atas berbagai komponen, yaitu media, regulasi, filter, audiens, dan timbal
balik atau feedback (Kraft & Seely, 2015; Romli, 2016). Salah satu sifat dalam komunikasi
massa, yaitu competitiveness menggambarkan bahwa berbagai oknum yang memiliki

tujuan dan kepentingan b ya melakukan berbagai cara untuk menarik minat
masyarakat dan mendorong para komunikator yang dalam hal ini adalah para pelaku
media sa untuk mengirimkan pesan (Sari et al., 2021; Silvia etal,, 2021).

I Indonesia terdapat dua belas kelompok media besar yang mengontrol
berbagai kanal media massa, mulai dari media cetak, media penyiaran, hingga media
online yang antar?in terdiri atas Grup Media, MNC Group, CT Group, Kelompok
Kompas Gramedia, Grup Jawa Pos, Mahaka Media, BeritaSatu Media Holdings, Femina
Group, MRA Media, Tempo Inti Media, Elang Mahkota Teknologi, dan Visi Media Asia
(Harsanto, 2015).

Urgensi dari pendidikan mengenai literasi media ini juga muncul karena media
massa memiliki andil da@Pflengaruh yang besar terhadap masyarakat. Masyarakat
terpapar berbagai produk media massa baik berupa media cetak, media elektronik, dan




juga media onfine bahkan sejak memulai aktivitasnya di pagi hari (Wardi & Elfia, 2021)
Informasi dan peristiwa dari berbagai daerah bahkan di luar negri dapat tersebar dengan
cepat melalui media massa. Beberapa negara maju bahkan menggunakan media massa
untuk mendistribusikan dan menyuntikan ideologi mereka untuk kepentingan politik dan
komersil yang membantu melebarkan kekuasaanya di dunia (Silvia et al,, 2021; Sirait &
Sanjaya, 2021).

Kepentingan literasi media mencakup berbagai aktifitas manusia, seperti situasi
keuangan dimana perkembangan teknologi digital mendorong gaya hidup manusia.
Dorongan konsumsi gaya hidup menjadi problematika digital saat mengatur finansial
yang berpotensi menjatuhkan individu atau kelompok tersebut (Hermawan et al, 2021)
Maydiantoro (2021) juga menemukan urgensi literasi media dalam menggerakan roda
perekonomian Indonesia pada masa Pandemi COVID-19. UMKM yang masih berjalan saat
pandemi membutuhkan pemahaman akan pemanfaatan media digital untuk menjaga
bisnis mereka dan meningkatkan kompetensi mereka dalam berwirausaha.

Penting bagi masyarakat untuk berkemampuan literasi media sebagai sebuah
kecakapan untuk berpikir kritis dan mengembangkan skeptisisme terhadap konstruksi
media massa yang sehat Saputra & Marta (2020) menambahkan bahwa perlu adanya
suatu upaya menghadapi derasnya informasi di media massa. Literasi media membantu
masyarakat mengontrol media agar berperan dan berfungsi sebagaimana seharusnya di
masyarakat. Hal tersebut membantu masyarakat menyerap informasi dari media massa
untuk memilah pesan yang perlu atau tidak perlu untuk diterima. Oleh karena itu, para
akademisi, ahli komunikasi, hingga badan internasional seperti UNESCO mencanangkan
pentingnya pendidikan media atau literasi media agar dapat membantu masyarakat yang
terpapar berbagai produk media menjadi lebih kritis (Afifah, Nurdita; 5. Purwani, 2019;
Zaher & Elfiandri, 20 25

Kegiatan ini secara tidak langsung juga memberikan kesempatan kepada para
siswa/i SMA untuk merasakan pengalaman berkuliah dengan mempelajari materi-materi
yang berhubungan dengan program studi ilmu komunikasi yang secara spesifik
membahas tentang industri media massa. Hal tersebut dapat pula membantu untuk
menemukan minat dan ketertarikan setiap individu siswa/i pada bidang studi tertentu
sehingga sejak dini dapat membantu menentukan jurusan yang akan dipilih ketika masuk
ke jenjang perguruan tinggi nantinya.

Kegiatan ini selain bertujuan untuk memberikan para Pelajar gambaran mengenai
fenomena konglomerasi media dan memperkenalkan para konglomerat media di
Indonesia, juga mengarahkan mereka untuk melihat potensi, ancaman, dan konsekuensi
sehingga dengan kemampuan literasi media yang dimiliki, para peserta dapat melihat
media dari sudut pandang yang objektif, independen, dan selektif.

2.  METODE |

Konsekuensi yang muncul dari fenomena konglomerasi media selain pada
terbentuknya agenda sefting, jJuga membawa homogenisasi melalui penyeragaman isi
pesan media sekaligus hegemoni budaya dalam bentuk dominasi budaya antar
kelompok. Hal tersebut telah dipahami dengan baik oleh para peserta yang indikasinya
terlihat melalui hasil evaluasi kegiatan. Secara garis besar, peserta memiliki tanggapan
positif pada ma kegiatan, materi, interaktivitas, dan pemateri dalam kegiatan
tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dikemas dalam bentuk penyuluhan
agar para pelajar memiliki kemampuan literasi media, khususnya dalam menerima dan
memahami informasi yang mereka terima dari media massa serta memiliki kecakapan
sosial secara individu khususnya pada industri komunikasi massa
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Pendidikan pengalaman kepada Para Pelajar SMA mengenai program studi untuk
mempelajari materi yang tidak secara langsung bersinggungan dengan apa yang mereka
pelajari di sekolah merupakan hal yang dapat mengoptimalisasikan sekolah sebagai
wadah dan Lembaga formal untuk membuka wawasan secara luas, terlebih yang
berhubungan dengan fenomena dan realitas yang terjadi di masyarakat. Institusi
pendidikan lain diharapkan dapat melihat peluang tersebut dan memfasilitasi pelajarnya
dalam kecakapan literasi media secara khusus.

Kelas ini diikuti h Pelajar SMA Tarakanita 2 yang berjumlah 18 orang. Peserta
merupakan gabungan dari kelas 10, 11, dan 12 lintas jurusan. Kegiata ksanakan
secara daring {onfine) sehubungan dengan situasi pandemik untuk meminimalisir
penyebaran virus Covid-19. Oleh karena itu, kegiatan ini berlangsung  dengan
menggunakan aplikasi Google Meet. Kegiatan ini dilaksanakan pada Kamis, 18 November
2021. Acara dimulai pukul 14.30 hingga 16.00 WIB. Berikut ini akan disajikan rangkaian
kegiatan acara pada saat kegiatan berlangsung.

Waktu Durasi Kegiatan Penanggung Jawab
14.00-74.75 757 Persiapan  Panitia & Yuni Monigue Dvon
Pemateri
Open Room Yuni
14.75-74.30 757 Opening by MC Yuni
14.30- 74,35 5 Pemaparan Materi
Q&A Dion
14.35-75.15 40 ME Session + Closing
Yuni & Dion
15.15-75.30 15" Yuni
15.30-76.00 30

Tabel 1. Susunan Acara Kegiatan
Sumber: Data Olahan Penulis

Kegiatan ini diawali dengan membuka ruang Google Meet oleh Yuni Clara,
perwakilan dari Departemen Marketing Universitas Bund ulia. Beliau selanjutnya
membuka kegiatan dan memperkenalkan pemateri, yaitu Dionisius Lesmana, SLKom,
M.LKom, CPR, CPSP selaku Dosen Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Bunda
Mulia yang juga didampingi oleh Gabriella Monique Valentina, Mahasiswi Semester 5
Program Studi Imu Komunikasi Universitas Bunda Mulia. Pemateri mengajak mahasiswa
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat agar dapat meningkatkan partisipasi aktif
dan dikutip dar kegiatan serupa yang dilakukan Iskandar et al. (2020) keterlibatan dari
mahasiswa penting dalam memberi ruang aktualisasi mereka di masyarakat. Selain ity
juga dapat membagikan pandangan dan pengalaman yang dimilikinya kepada para
peserta.

Media
Conglomerate

Gambar 1. Pembukaan dan Interaksi




Sumber: Data Olahan Penulis

Sebelum pemaparan materi dieksekusi, pemateri melakukan interaksi dengan
peserta. Interaksi dilakukan dengan melemparkan pertanyaan mengenai pengetahuan
dan pemahaman mereka mengenai istilah konglomerat secara umum terlebih dahulu .
Kegiatan ini bertujuan untuk melihat secara garis besar seberapa jauh dan luas
pengetahuan peserta secara umum sekaligus bagaimana kesiapan mereka dalam
menerima materi yang akan diberikan. Sebagian besar peserta yang ditunjuk dapat
menyimpulkan definisi konglomerat secara umum dengan tepat (Septiarysa et al., 2021)
Interaksi di awal dilakukan sekaligus bertujuan untuk mencairkan suasana dan
menimbulkan ketertarikan sehingg para peserta diharapkan bisa lebih siap dan fokus
ketika menerima materi yang selanjutnya akan disampaikan dalam kegiatan ini
Pembicara melanjutkan kegiatan dengan menyampaikan materi pada layar melaui share
screen sekaligus menjelaskan mengenai konsep konglomerat dalam ranah media massa
serta menjabarkan definisi konglomerasi media.




3. |HASIL DAN PEMBAHASAN|

Hasil

Hasil disajikan secara bersistem. Narasi dalt2l hasi berisiinformasi
yang disesuaikan dengan tujuan kegiatan. Perjelas narasi dengan
ilustrasi [tabel, gambar, dan lsin-lain}. llustrasi harus diacu dalam
teks atau dideskripsikan.
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Peserta diajak terlebih dahulu mengenal definisi konglomerasi media sebelum mengaitkan hal
tersebut dengan fenomena dan realitas sosial pada media massa yang dapat mereka lihat dan temukan
dalam aktivitas sehari-hari. Konglomerasi media merupakan perusahaan media dengan berbagai cabang
usaha yang berkonsentrasi pada industri media massa (Fernando et al., 2020; Romeltea, 2018).

Gambar 2. Penjabaran Definisi Kenglomerasi Media
Sumber: Data Olahan Penulis

Tidak lama berselang, setelah memastikan bahwa para peserta paham mengena definisi
konglomerasi media, pemateri memaparkan kelompok konglomerat media termasuk berbagai perusahaan
media yang dikelolanya agar peserta mengetahui peta klasifikasi konglomerasi media di Indonesia
Selanjutnya, pemateri menjelaskan potensi, ancaman, dan konsekuensi dari konglomerasi media tersebut
Konglemerasi media dapat dilihat bak pisau bermata dua, di satu sisi berdampak positif dari segi efisiensi
pikiran, tenaga, dan materi. Di sisi yang berlawanan, konglomerasi media dapat berdampak negatif karena
informasi yang dikelola adalah berdasarkan kepentingan pemilik media tersebut, sehingga dapat
menggiring opini masyarakat, terlebih apabila terdapat informasi yang “digoreng” sehingga
menggadaikan fakta demi wacana media yang berujung tidak objektif. Hal tersebut yang diharapkan
dapat dipahami oleh peserta agar menjadi lebih selektif dan bijak dalam menerima berbagai informasi
yang menjangkau mereka melalui media-media massa.

Kearifan mengelola informasi dari sejumlah terpaan media massa perlu ditelaah berdasarkan
bingkai atau suatu perspektif tertentu yang disajikan oleh beritanya (Fernando & Marta, 2018; Novarisa et
al, 2019; Sya & Marta, 2019). Tidak jarang, berbagai media dalam kelompok konglomerasi terstentu
menurut Kumiasari & Aji (2018) cenderung akan mendistribusikan berita melalui angfe atau sudut
pandang yang sama dan seragam, sehingga masyarakat yang menerima informasi akan menerima
kebenaran yang bias dan belum tentu objektif (Aziz, 2018; Harry et al, 2021)

‘Gambar 3. Pemaparan Peta Klasifikasi K

i Media di Ind

Sumber: Data Olahan Penulis

Peserta juga dilibatkan secara aktif oleh pemateri dengan diberikan pertanyaan seputar program
televisi apa yang biasa mereka saksikan di stasiun televisi tertentu yang mengindikasikan adanya unsur
agenda selting sebagai bagian integral tak terpisahkan pada praktik kenglomerasi media. Agenda setting
pada dasamya merujuk pada teori yang ditemukan oleh McCombs dan Donald Shaw pada tahun 1972
(Beattie, 2021) mengatakan teori ini menjelaskan bahwa agenda masyarakat dapat dipengaruhi oleh media
yang berperan untuk mentrasnfer berbagai isu sehingga masyarakat menganggap bahwa isu tersebut
penting merupak isu yang penting. Konten berita di media melalui berbagai proses yang dilakukan para
pelaku media yang tidak lepas dari kepentingan pemiliknya (Marta & Sierjames, 2018; Rosalia, 2014).

Peserta memberikan contoh sebagai jawaban atas pertanyaan dari pemateri mengenai bagaimana
konten-konten yang sama di stasiun televisi berbeda di bawah satu paying media memiliki ciri khasnya
masing-masing. Salah satu contoh kasus yang dibahas adalah program sinetron atau FTV yang
ditayangkan pada stasiun televisi SCTV dan Indosiar. Para peserta sebelumnya telah dijelaskan bahwa
SCTV dan Indosiar berada di bawah satu payung media yang sama, yaitu Grup Emtek. Namun, jika ditelaah
lebih dalam, konten sinetron atau FTV yang ditayangkan di SCTV dan Indosiar memiliki ciri khas masing-
masing dimana SCTV lebih sering mengangkat tema yang bernuansa kisah cinta dan kehidupan remaja,
sedangkan Indosiar lebih sering mengangkat kisah prahara dalam kehidupan rumah tangga seperti
melalui tayangan "Suara Hati Istri" ataupun yang bemuansa azab (Marta, Prasetya, et al, 2020). Pemateri
bermaksud menunjukan bahwa meskipun berada di bawah satu naungan yang konten medianya




cenderung sama, yaitu memproduksi tayangan sinetron maupun FTV, tapi sebagai sebuah perusahaan
bisnis yang bertujuan untuk mendapatkan profit atau keuntungan, tentu mereka menyasar target
audience yang berbeda untuk masing-masing programnya sehingga terlihat efektivitas di dalam satu
payung media yang sama dan dengan program yang kurang lebih sama

Pemateri juga menyampaikan konsekuensi yang dapat muncul dari fenomena konglomerasi media
ini. Wayne dalam Habsari (2012) menyatakan bahwa konglomerasi media memiliki konsekuensi, yaitu
agenda setting, homogenisasi, dan hegemoni budaya. Selain agenda setting yang sudah dijelaskan melalui
studi kasus langsung oleh pemateri kepada peserta tersebut, pemateri juga menjelaskan mengenai
homogenisasi dan hegemoni budaya. Homogenisasi menyebabkan program atau bentuk tayangan pada
mia masa menjadi seragam. Masyarakat akan mengalami kendala untuk melihat sebuah isu atau berita

arn sudut pandang yang berbeda dengan apa yang disajikan oleh media-media yang berada dalam
naungan sebuah perusahaan media yang sama. Selanjutnya hegemoni budaya merupakan bentuk
dominasi oleh suatu kelas terhadap kelas-kelas lain di masyarakat. Media massa dilihat sebagai teknologi
pembawa budaya yang memiliki peran penting dalam mengkonstruksi makna budaya, misalnya melalui
tren gaya hidup dunia barat yang masuk dan berpengaruh melalui produk media massa

Pembayun (2015) menyatakan bahwa konglomerasi media ini dapat menggerus kebutuhan
masyarakat akan kebenaran. Hal tersebut jelas disebabkan oleh adanya agenda setting dan #framing yang
dieksekusi oleh pemilik media-media tersebut. Fakta semu yang diterima melalui proses konstruksi oleh
media massa itu selanjutnya secara tidak langsung mengindikasikan praktik hegemoni oleh media massa
atas masyarakat.

Eriyanto dalam Mutiarahmi & Mustafa (2019) menyatakan bahwa framing merupakan cara untuk
melihat bagaimana sebuah realitas dibentuk oleh media. Realitas tersebut bisa diatur sedemikan rupa
untuk dipaparkan secara konsisten yang tentu akan mempengaruhi audiens secara lebih luas maupun
tidak yang menyebabkan sebuah realitas dapat terlupakan atau bahkan tidak diketahui sama sekali oleh
audiens.

Pemalerijugaqgngalkan kepada para peserta bahwa masyarakat kini berada pada situasi "banjir
informasi” dimana pefkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat dan signifikan
memungkinkan berbagai pesan melalui berbagai media, khususnya media massa yang menerjang belum
tentu dapat dibuktikan kebenarannya. Bahkan, masyarakat di masa yang akan datang disebut sebagai
masyarakat informasi (informasi society). Masyarakat kini hidup dalam media saturated era yang

gindikasikan sebuah situasi dan kondisi kehidupan yang "sesak media’. Media massa yang berupa
elevisi, radio, surat kabar, majalah, buku, rekaman, film dan internet memproduksi berbagai konten yang
banyak dan memiliki pergerakan yang sangat cepat. Oleh karena itu, sejak usia dini para Pelajarperlu
mendapat kemampuan literasi media agar mampu berpikir kritis terhadap konten-konten yang
diterimanya (Garbe et al., 2020; Zaher 8 Elfiandri, 2019)

Selanjutnya, untuk membantu peserta memahami materi dengan baik, pemateri menayangkan
beberapa video dari berbagai kanal Youtube yang mengindikasikan adanya muatan berita yang
mengandung unsur agenda setting. Setiawan dalam Khamim & Sabri (2019) menyatakan bahwa para
konglomerat media dapat merepresentasikan citra politik mereka melalui media yang dimilikinya dengan
mempengaruhi pembuatan berita. Hal tersebut dapat menggiring pola pikir, persepsi, sikap, dan perilaku
masyarakat.

Salah sat oh kasus yang diangkat oleh pemateri adalah dengan memutarkan video tayangan
berita bertajuk "MNC Group Raih Penghargaan Heroes of Media Conglomerate in The Pandemic Era" di
kanal Youtube Seputar iNews dan telah tayang pula di RCTL Setelah video ditayangkan, pemateri
mengajak para peserta untuk berdiskusi. Media-media tersebut jelas berada di bawah naungan yang
sama, yaitu Grup MNC sehingga berita Grup MNC meraih penghargaan pun dijadikan sebagai konten dari
tayangan beritanya untuk secara tidak langsung menunjukan kepada masyrakat perihal prestasi yang
diraih oleh agar dapat meningkatkan citra Grup MNC. Apabila ditelaah lebih jauh pula, terlihat di dalam
berita tersebut muncul Jessica Tanoesoedibjo selaku Ketua MNC Peduli dan putri dari Hary Tanoesoedbijo
yang merupakan pemilik Grup MNC. Selain itu, terlihat Liliana Tanoescedibjo bersama Miss Indonesia
2020, Carla Yules yang sedang memberikan santunan. Pemateri mencoba untuk mengajak para peserta
melihat lebih jauh, bahwa Liliana Tanoesodibjo sendiri selain merupakan istri dari Hary Tanoesoedibjo juga
merupakan Ketua Yayasan Miss Indonesia sehingga tentu dapat melibatkan Miss Indonesia untuk berbagai
acara yang berhubungan dengan Grup MNC Gambaran inilah yang menekankan bagaimana roda
konglomerasi berputar dan saling terhubung di dalam suatu perusahaan media raksasa. Berita mengenai
Grup MNC ini selanjutnya dirasa tidak akan tayang di kanal berita Metro TV, karena Metro TV berada pada
naungan kanglomerat yang berbeda dan memilki kepentingannya sendiri

Studi kasus berikutnya yang diberikan oleh pemateri adalah dengan menayangkan video bertajuk
"Mobile Vaksinasi NasDem Peduli Hadir di Dua Lokasi” dari kanal Youtube Metro TV News. Kemudian,
pemateri berdiskusi dengan para peserta dengaf njelaskan bahwa Partai NasDem (Nasional Demokrat)
merupakan partai politik yang didirikan oleh Surya Paloh yang juga menjabat sebagai Ketua Umum
sekaligus pemilik Grup Media yang menaungi Metro TV. Oleh karena itu, secara tidak langsung melalui
berita tersebut mengindikasikan bagaimana Partai Nasdem menunjukan kepeduliannya terhadap situasi
pandemic Covid-19 yang tengah terjadi dengan mengadakan vaksinasi secara mobile sehingga
masyarakat pun akan memiliki persepsi bahwa Partai NasDem memiliki kepedulian terhadap masyarakat.

Salah satu video yang ditayangkan adalah video berjudul "Masih Percaya Media?" Video tersebut
diunggah oleh kanal Youtube milik Remotivi. Video ini membahas mengenai bagaimana media sangat




berperan ketika Pemilu di Indonesia ber\engsﬁ(hususnya pada Pemilu tahun 2014. Video ini membuka
pemikiran para Pelajarbahwa ternyata media massa memiliki andil yang sangat besar dan berpengaruh,
terlebih ketika dijadikan kendaraan oleh para pemilik media untuk kepentingan mereka masing-masing
khususnya di bidang politik

Gambar 4. Penayangan Video 1, 2, dan 3
Sumber: Data Olahan Penulis

Konten video tersebut juga dinyatakan bahwa pemberitaan di televisi berjalan linear dengan
pergerakan politik pemiliknya. Pemateri juga menjadikan konten dalam video ini sebagai materi studi
kasus yang dapat membantu peserta untuk merelasikan materi tentang konglomerasi media yang telah
disampaikan, unsur agenda setting, dan fakta yang terjadi di media massa.

Tidak lama berselang, pemateri memutar sebuah tayangan video dari kanal Data Fakta di Youtube
dengan judul "Raja Media Indonesia! Ini 7 Manusia Konglomerat dan Penguasa Media di Indonesia” yang
tentu menjelaskan mengenai para konglomerat media yang ada di Indonesia beserta media-media yang
dinaunginya,

HARY
TANOESOEDIBJO
”" ’/ =

‘Gambar5. Penayangan Video 3 dan 4
Sumber: Data Olahan Penulis
Pemateri memutar video-video yang ditayangkan tersebut dengan tujuan untuk membantu peserta
memvisualisasikan materi yang disampaikan. Hal tersebut diharapkan dapat membantu para peserta
secara lebih jelas mengenal para konglomerat media Indonesia serta perusahaan-perusahaan media
mereka (Kusumasari, 2014). Pada gambar-gambar berikut, terlihat beberapa tokoh konglomerat media,
yaitu terdapat Surya Paloh selaku pimpinan Grup Media dan Hary Tanoesoedibjo selaku pemilik dari Grup
MNC. Konten video tersebut juga kembali dijelaskan perihal bidang media apa saja yang dikelola oleh
para konglomerat-konglomerat media tersebut dimana tidak hanya media cetak saja, namun juga
meliputi media televisi, media onfine dan lainnya di bawah payung perusahaan media massa
(Gunawibawa & Oktiani, 2020). Informasi ini akan membantu para peserta untuk menambah wawasan
mereka karena sedikit banyak dari peserta diyakini belum tentu mengetahui bahwa beberapa media massa
yang mereka ketahui dan lihat selama ini temyata di bawah satu payung yang sama, dengan pemiliok
yang sama
Yuni Clara, selaku perwakilan dari Departemen Marketing Universitas Bunda Mulia membagikan
form absensi dan feedback untuk diisi oleh para peserta. Beliau juga menyampaikan beberapa informasi
mengenai Universitas Bunda Mulia. Selanjutnya, Indriani Yuliastuti selaku perwakilan Guru dari SMA




Tarakanita 2 yang hadir memberikan kata penutup. Beliau menyampaikan bahwa kegiatan kelas ini sangat
hidup karena para Pelajardilibatkan secara aktif melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
pemateri dan materi yang disampaikan pun sangat bermanfaat bagi para peserta. Sepatah dua patah kata
penutup juga disampaikan oleh Bernadeta Ayu Setyanta yang juga merupakan Guru SMA Tarakanita 2
yang hadir dalam kegiatan tersebut. Kemudian, pemateri juga menutup acara dengan membungkusnya
melalui pesan yang berisi agar para Pelajarsetelah menerima materi pertemuan ini diharapkan dapat
menjadi lebih kritis, objektif, dan selektif dalam menerima berbagai pesan dan informasi dari media massa.
Pemateri melalui kegiatan ini secara tidak langsung tidak hanya membantuk peserta untuk mengasah
kemampuan literasi media, namun juga literasi informasi yang diterima melalui media-media massa
tersebut. Darmayanti dalam Marta et al (2020) menyatakan bahwa Iilq informasi menunjukan
kemampuan individu dalam menemukan, mengumpulkan, menilai, serta menginterpretasikan,
menggunakan, dan menyampaikan informasi yang diterimanya dari berbagai sumber secara tepat
Selanjutnya, pihak penyelenggara dan seluruh peserta melakukan foto bersama sebagai kenang-
kenangan. Setelah memastikan bahwa para peserta telah mengisi form absensi dan feedback yang
diberikan oleh penyelenggara, kegiatan ini pun resmi diakhiri dengan menutup ruang Geogle Meet.

‘Gambar 6. Foto Bersama Panitia dan Peserta
Sumber: Data Olahan Penulis

Dalam rangka mengukur keberhasilan dari kegiatan ini, maka dilakukan perhitungan atasan form
feedback yang telah diisi cleh para peserta. Umpan balik menurut Viona et al. (2021) menjadi cara yang
efektif dalam meningkatkan kualitas serta memberi nilai tambah pada daya saing, selain itu penting untuk
memahami pertukaran pesan tanpa harus berinteraksi langsung, melainkan melalui suatu medium
komunikasi khusus (Karolina et al., 2020).

Pembahasan

Berdasarkan evaluasi materi dan narasumber, terlihat bahwa dari para peserta kegiatan ini,
sebanyak 55,55% setuju dan 38,89% sangat setuju bahwa kegiatan ini bermanfaat dan menjawab
kebutuhan peserta (edukatif, sedangkan hanya 5,56% peserta yang tidak setuju. Evaluasi berikutnya
menunjukkan sebanyak 38,89% peserta setuju dan 55,55% peserta sangat setuju bahwa materi yang
disampaikan sesuai kondisi dan masalah yang dihadapi peserta (objektif), sedangkan hanya 5,56% peserta
yang tidak setuju. Tinjauan dari kegiatan dilanjutkan dengan sebanyak 61,11% peserta setuju dan 38,85%
peserta sangat setuju bahwa materi yang disampaikan jelas dan dan dapat dipahami (akuntabel). Lalu,
sebanyak 50% peserta setuju dan 44,44% peserta sangat setuju bahwa mereka dilibatkan secara aktif
dalam pelaksanaan kegiatan (transparan), sedangkan hanya 5,56% peserta yang tidak setuju

Evaluasi yang dilakukan merujuk pada materi yang disampaikan dan pemateri selaku narasumber
dalam kegiatan ini. Evaluasi tersebut secara garis besar meliputi empat indikator, yaitu indikator edukatif,
objektif, akuntabel, dan transparan. Berikut adalah hasil perhitungan evaluasi yang dimaksud.

Andikator Evaluasi Kegiatan PKM Tidak  Kwang Setuju  Sangat
Setuju Satuu Setuju

Edukatif (Kegiatan ABDIMAS bermanfaat  5.56% 0% 5555% 3889%

dan menjawab kebutuhan peserta)

Objektif  (Materi  disampaikan sesuai  5,56% 0% 3889% 5555%

kondisi dan masalah yang dihadaps

jpeserta)

Akuntabel (Materi disampaikan dengan 0% 0% 6171% 3889%

Jelas dan dapat dipahami)

Transparan (Peserta dilibatkan secara 556% 0% 50% A4 44%

aktif dalam pelaksanaan kegiatan)

Tabel 2. Evaluasi Materi & Narasumber
Sumber: Data Olahan Penulis




Pesenajugaﬁknyatakan bahwa selain materi yang diberikan relevan dengan situasi dan kondisi di
masa kini, materi tersebut dapat menambah wawasan mereka, juga cara penyampaian materi dalam
kegiatanini sangat menarik. Hal tersebut tentu memang telah dirancang dan dipersiapkan oleh pemateri
mengingat topik ini cukup awam bagi para siswa/i SMA. Hasil tinjauan kegiatan memberikan respon
bahwa selain menyampaikan materi dengan jelas, suasana kegiatan ini dikondisikan secara kondusif dan
interaktif sehingga para peserta dapat mengetahui sejauh mana pengetahuan mereka akan konsep dan
konten sebuah produk media massa yang mereka konsumsi dengan menyampaikan opini berdasarkan
arahan dari pemateri

Penayangan video juga membantu peserta menguatkan pemahaman mereka atas materi yang
disampaikan sehingga kegiatan menjadi efektif. Pemateri tentu memilih video-video yang kontennya
membahas fenomena mengenai konglomerasi dan konglomerat media di Indonesia, termasuk unsur-
unsur berkaitan seperti indikasi agenda setting yang terlihat di dalamnya.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Masyarakat memiliki relasi integral dan tak terpihakan dengan industri media massa.
Berbagai produk media massa menjangkau masyarakat dalam aktivitasnya sehari-hari. Hal
tersebut dapat dilihat sebagai tantangan bagi masyarakat agar mampu memahami terpaan
media secara kritis melalui kemampuan literasi media yang sebaiknya dimiliki sejak usia dini,
bahkan sejak duduk di bangku pendidikan,

18 Orang siswa/i SMA Tarakal lintas jurusan yang mengikuti kelas literasi media
dengan topik konglomerat media ini dengan baik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan secara daring ini tentu memiliki tantangan tersendiri, dimana terbatasnya
presensi secara tatap muka dapat mempengaruhi penyampaian informasi maupun pemahaman
materi yang disampaikan. Pemateri berupaya merangkum kegiatan yang dapat melibatkan
partisipasi dari para peserta sekaligus membantu peserta untuk memahami materi yang
disampaikan melalui media alternatif. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa para peserta
mengikuti kegiatan ini dengan cukup antusias.

Para peserta tersebut telah menerima pengenalan, penjabaran, dan penggambaran
mengenai fenomena konglomerasi media di Indonesia sebagai suatu peristiwa yang muncul
karena adanya kepentingan para konglomerat media atau pemilik kelempok media raksasa
dengan wacana mereka masing-masing dan dapat diklasifikasikan ke dalam dua belas kelompok
besar pemilik media. Para siswa/i juga telah memahami bahwa konglomerasi media membawa
peluang melalui efisiensi pikiran, tenaga, dan waktu, namun di sisi lain memberi ancaman karena
konten yang diproduksi dapat dipengaruhi oleh kepentingan pemilik media sehingga isi media
menjadi kurang atau bahkan tidak objektif
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